
 

 

BAB III 

METODE  PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah  penelitian Lapangan 

(field research) dengan mengunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang berladasan pada filsafat  postpositivisme,  digunakan untuk 

meneliti pada objek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai intrumen kunci 

teknik pengumpul data dilakukan secara triagulasi, analisis data bersifat induktif  

kualitatif dan hasil penelitian ini menekankan pada makna dari generelisasi.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan untuk secara langsung ke lapangan 

untuk memperoleh penelitian data berupa gambaran Penerapan Pendekatan Konseling 

Islam oleh Pengasuh dalam Membantu Adaptasi Pendatang Baru di Panti Asuhan 

Liga Dakwah Kota Padang.  

Sedangkan penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif adalah menggambarkan 

atau mendeskripsikan karekteristik dari fenomena secara utuh menyeluruh rangkaian 

kata-kata dan kalimat naratif.
2
  Pada penelitian ini peneliti  mendeskripsikan 

gambaran Penerapan Pendekatan Konseling Islam oleh Pengasuh dalam Membantu 

Adaptasi Pendatang Baru di Panti Asuhan Liga Dakwah Kota Padang kemudian data 

disajikan secara deskriptif melalui interpretasi peneliti sendiri berdasarkan data yang 

di peroleh sesuaai dengan fonomena yang diteliti. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi  Penelitian ini telah dilaksanakan di Panti Asuhan Liga Dakwah kota 

Padang, Jl. By Pass KM 18 Simp Koto Panjang Lubuak Minturun kec. Koto Tangah,  

Kota Padang, Sumatera Barat, sejak bulan Oktober sampai bulan desember tahun 
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2024. Peneliti memilih lokasi ini karena beberapa alasan. Pertama, lokasi ini sangat 

srategis sehingga memudahkan akses, interaksi, pengamataan dan pengelolahan waktu 

penelitian. Kedua, belum ada penelitian sebelumnya  secara khusus mengkaji tentang  

Pendekatan Konseling Islam  dalam membantu adaptasi pendatang baru di lembaga 

ini.  Hal ini membuat penelitian ini menjadi relevan dan dapat memberikan kontribusi 

baru pada bidang studi Bimbingan Konseling Islam. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek  penelitian adalah  individu  yang benar-benar mengetahui dan 

menguasai masalah, serta dianggap sebagai orang yang dapat memberikan informasi 

terkait data penelitian.  Dalam menentukan sujek penelitian ini menggunakan teknik 

proposive sampling yaitu  teknik  pengambilan sampel yang dipilih  dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentul.
3
 Dengan pertimbangan Berikut  kriteria pengasuh 

yang menjadi informan : 

1. Informan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang mendalam tentang 

lingkungan panti asuhan 

2. Informan bersedia memberikan informasi yang akurat, relevan dan mendalam 

3.  Informan terlibat langsung dalam proses konseling atau berinteraksi dengan 

pendatang baru 

4. Informan merupakan pengasuh   yang sudah tinggal di panti asuhan minimal  

satu tahun 

Untuk kriteria pendatang baru di panti asuhan yang menjadi informan adalah 

sebagai berikut :  
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1. Pendatang baru bersedia bersedia memberikan informasi yang akurat, 

relevan dan mendalam. 

2. Pendatang baru terlibat langsung dengan pengasuh dan lingkungan panti 

asuhan 

 

Penelitian di Panti Asuhan Liga Dakwah Kota Padang terdapat 3 (tiga) orang 

pengasuh dengan  memiliki  jumlah   65 anak panti  yang di asuh.  Dan setiap 

tahunnya Panti Asuhan Liga Dakwah menerima 15 orang anak yang masuk. Maka 

dari itu peneliti memutuskan untuk memilih 3 (tiga) orang pengasuh  dan 6 (enam) 

anak panti  yang bersedia ikut serta dalam penelitian ini.    

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 (tiga) yaitu : 

1. Observasi  

Menurut Nasution menyatakan  observasi sebagai dasar ilmu pengetahuan.
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Sanafiah menglarifikasikan mengklasifikasikan observasi menjadi observasi 

berpartisipasi (participant observasion), observasi secara terang-terangan dan 

tersamar (overt observasion and covert observasion) dan observasi tidak  terstuktur 

(unstruktured observasion). 

 Peneliti mengunakan jenis  observasi secara terang-terangan dan tersamar 

(overt observasion and covert observasion). Dalam hai ini penulis mengumpulkan 

data terus terang kepada sumber data, bahwa penulis sedang melakukan penelitian. 

Jadi sejak awal  mereka mengetahui aktivitas peneliti. Sasaran observasi dalam 

                                                           
4
Ibid.,h-222 



 

 

penelitian ini adalah Pengasuh Panti Asuhan Liga Dakwah.  Observasi peneliti 

lakukan adalah dengan cara mengikuti kegiatan sehari-hari pengasuh dalam membina 

anak panti asuhan. Di mana peneliti mengumpulkan data melihat dan mengikuti  

keseharian pengasuh  dan anak panti asuhan dalam hal Penerapan Pendekatan 

Konseling Islam Oleh Pengasuh Dalam Membantu Adaptasi Pendatang Baru Di Panti 

Asuhan Liga Dakwah kota Padang.  Data yang diharapkan adalah Penerapan 

Pendekatan Hikmah, Penerapan Pendekatan Maudizhah  dan Penerapan Pendekatan 

Mujadalah  

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk mendapatkan informasi dan ide 

melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penelitian 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti tetapi peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respondent lebih mendalam.
5
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Wawancara   yang dilakukan dengan Pengasuh Panti Asuhan  untuk 

memperoleh data informasi yang berkaitan dengan Penerapan Pendekatan Konseling 

Islam Oleh Pengasuh Dalam Membantu Adaptasi Pendatang Baru Di Panti Asuhan 

Liga Dakwah kota Padang. Data  wawancara adalah di mana peneliti menggali 

informasi yang mendalam dengan tanya jawab. Data yang diharapkan dari hasil 

wawancara ini adalah implementasi dari Penerapan Pendekatan Hikmah, Penerapan 

Pendekatan Maudizhah  dan Penerapan Pendekatan Mujadalah di Panti Asuhan. 

3. Studi Dokumentasi  

 Menurut Sugiono dokumentasi adalah catatan peristiwa yang berlalu. 

Dokumentasi tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental 
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sesorang, dari segi  catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan dan 

lainnya.
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 Berdasarkan obsevasi yang dilakukan didapatkan dari Panti Asuhan Liga 

Dakwah, Kota padang, Sumatera Barat. pada tanggal 03 April 2024 dan 24 April 2024 

diketahui bahwa Penelitian di Panti Asuhan Liga Dakwah Kota Padang terdapat 4 

(empat) orang pengasuh dengan  memiliki  jumlah   65 (enam puluh lima) anak panti  

yang di asuh.  Dan setiap tahunnya panti asuhan menerima 15 orang anak yang masuk 

panti. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tulisan dan 

gambar di Panti Asuhan Liga Dakwah. 

E. Analisis Data 

     Analisis data dalam penelitian kualittif dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas  analisis 

yaitu :
7
  

1. Reduksi Data  

  Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Seperti yang telah dikemukaan, semakin 

lama penelitian ke lapangan. Maka jumlahnya semakin banyak kompleks dan rumit. 

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui  reduksi data. 

 Reduksi data adalah merangkum, memilih dan memilah hal-hal  pokok. 

Dengan demikian data yang direduksi adalah mengenai gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah penelitian yang termasuk kedalam Pengasuh Dalam kategori 

Penerapan Pendekatan Islam oleh Pengasuh Membantu Adaptasi Pendatang Baru Di 

Panti Asuhan Liga Dakwah kota Padang, yaitu menjadi tiga bagian: Penerapan 
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Pendekatan Hikmah, Penerapan Pendekatan Maudizhah  dan Penerapan Pendekatan 

Mujadalah di Panti Asuhan. 

2. Penyajian Data 

 Setelah data direkduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

penelitian kualitatif dalam penyajian data bisa dilakukan dalam bantuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 

mendisplay data maka dapat memudahkan untuk memamahami apa yang terjdi, 

terencana kerja selanjutnya berdasarkan apa yang terjadi. 

Penyajian data  tersusun dan terorganisasi dalam pola hubungan membuat 

semakin muda merencanakan kerja selanjutnya, dengan data yang berkaitan 

Penerapan Pendekatan Konseling Islam Oleh Pengasuh Dalam Membantu Adaptasi 

Pendatang Baru Masuk Panti Asuhan Liga Dakwah kota Padang. penyajian data 

memudahkan peneliti untuk memahami  apa yang terjadi untuk  merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan sesuai yang dipahami  dalam tujuan penelitian yang 

menyertai Penerapan Pendekatan Islam oleh Pengasuh Membantu Adaptasi 

Pendatang Baru Di Panti Asuhan Liga Dakwah kota Padang. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah terakhir  dalam analisis data  penarikan kesimpulan  dan verivikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan sebelumnya  masih bersifat sementara dan akan 

berubah apabila ditemukan  bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan berikutnya. Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu penelitian 

yang berupa jawaban dari rumusan masalah. Pada bagian ini peneliti mengutarakan 

kesimpulan atas data-data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, 

sehingga menjadi peneliti yang data menjawab permasalahan yang ada. 



 

 

 Jadi kesimpulan yang peneliti kemukakan adalah bagaimana Penerapan 

Pendekatan Konseling Islam Oleh Pengasuh Dalam Membantu Adaptasi Pendatang 

Baru Di Panti Asuhan Liga Dakwah kota Padang.   Dengan  tiga rumusan dari 

Penerapan Pendekatan Hikmah, Penerapan Pendekatan Maudizhah  dan Penerapan 

Pendekatan Mujadalah di Panti Asuhan. 

F. Uji Keabsahan Data 

Triagulasi  adalah  tindakan mengukur sesuatu dengan menggunkan beberapa 

alat ukur atau teknik pengukuran yang berbeda sehingga hasilnya benar-benar bisa 

dipercaya.
8
 Triagulasi  dalam pengecekan data dari berbagai sumber, triagulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu.
9
 Penelitian ini  menggunakan uji keabsahan data untuk 

menguji kebasahan data menggunakan triagulasi. 

1. Triagulasi sumber 

Pengecekan data melalui berbagai sumber. 

2. Triagulasi teknik 

 Pengecekan data yang dilakukan kepada data yang sama dengan teknik 

berbeda. 

3. Triagulasi waktu 

Pengecekan data dengan obsevasi, wawancara dan dokumentasi dalam 

waktu dan situasi yang berbeda. 

Dalam penelitian ini pengecekan data dilakukan dengan cara triagulasi  teknik 

pengumpulan yaitu : obsevasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

 

                                                           
8
 Patrius Istarto Djiwando dan Wawan Eko Yulianto “ Penelitian Kulitatif Itu Mengasikkan Metode 

Penelitian Untuk Bidang Humaniora Dan Kesusastraan”( Yogyakarta, Penerbit Andi Offset 2023) h-

114 
9
 Op.cid h-273 


